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INFORMED CONSENT 

 

 

PERNYATAAN TERTULIS KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN  
 

Yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama   :  

Umur   :  

Pekerjaan  :  

Pendidikan Terakhir :  

Alamat   :  

 

Telah mendapat keterangan secara terinci dan jelas mengenai : 

 

1. Penelitian yang berjudul ; ñPsikoedukasi Pengelolaan Stres Terhadap 

Peningkatan Self Efficacy Keluarga Dalam Merawat Pasien Dengan Gangguan 

Jiwa Di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Perawatan Ngletih Kota Kediriò. 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek ; memberikan penyuluhan dan 

membagikan kuesioner.  

3. Manfaat ikut sebagai subjek penelitian ; dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang psikoedukasi pengelolaan stres terhadap peningkatan self efficacy 

keluarga dalam merawat pasien gangguan jiwa. 

4. Bahaya yang akan timbul ; tidak ada bahaya potensial bagi responden. 

5. Hak undur diri ; responden memiliki hak untuk bersedia atau tidak bersedia 

menjadi responden tanpa ada paksaan apapun. 

6. Adanya insentif seperti pemberian makanan atau souvenir kepada responden. 

 

Dan setelah mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan mengenai segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian tersebut, maka dengan ini saya sudah 

jelas dengan prosedur penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, saya dengan 

penuh kesadaran bersedia menjadi responden penelitian dan tanpa keterpaksaan 

menyatakan bersedia ikut dalam penelitian. Demikian pernyataan ini saya buat 

dengan sebenarnya tanpa tekanan dari pihak manapun. 

 

 

       Kediri,    Desember 2023 

                    Peneliti 

 

 

      Hildegardis Indah R Malairu 

NIM. 2011B0035 

 

 

 

 

 

 Responden 

 

 

 

         (......................................) 

Saksi,  
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LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN  

 

 

 

Kepada Yth 

Bapak/ibu yang menjadi responden 

Di 

Tempat 

 
 

Dengan hormat,  

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Hildegardis Indah R Malairu 

NIM : 2011B0035 

Judul :  
 
 

 

Sebagai persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir Program Studi S1 

Kebidanan Fakultas Keperawatan Dan Kebidanan Institut Ilmu Kesehatan 

STRADA Indonesia, yang akan melakukan penelitian saya mohon kesediaan 

bapak/ibu untuk memberikan informasi dan jawaban dengan tujuan mengumpulkan 

data sesuai dengan jawaban yang sudah terisi pada form yang disediakan peneliti. 

Adapun tujuan dari peneliti adalah dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

psikoedukasi pengelolaan stres terhadap peningkatan self efficacy keluarga dalam 

merawat pasien gangguan jiwa. Oleh karena itu saya mohon untuk kesediaan 

bapak/ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Penelitian ini bersifat 

bebas tanpa ada paksaan dan saya berjanji akan merahasiakan hal-hal yang 

berhubungan dengan data bapak/ibu. Selanjutnya saya mohon kesediaan bapak/ibu 

untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden. 

Demikian permohonan penelitian ini saya buat, atas perhatian, bantuan dan 

partisipasinya saya sampaikan terima kasih. 

 

        Kediri,    Desember 2023 

                    Peneliti 

 

 

      Hildegardis Indah R Malairu 

            NIM. 2011B0035 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Psikoedukasi Pengelolaan Stres Terhadap Peningkatan Self Efficacy 

Keluarga Dalam Merawat Pasien Dengan Gangguan Jiwa Di Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Perawatan Ngletih Kota Kediri 



95 

 
 

 

KISI -KISI KUESIONER  

PSIKOEDUKASI PENGELOLAAN STRES TERHADAP PENINGKATAN 

SELF EFFICACY KELUARGA DALAM MERAWAT PASIEN  

DENGAN GANGGUAN JIWA DI WILAYAH KERJA UPT  

PUSKESMAS PERAWATAN NGLETIH  

KOTA KEDIRI  

 

 

A. Psikoedukasi Pengelolaan Stres (SAP) 

B. Peningkatan Self Efficacy Keluarga Dalam Merawat Pasien Gangguan 

Jiwa 

 

No Indikator  No. Soal Jumlah Soal Kunci Jawaban 

1 Aspek keyakinan diri 1, 2, 3, 4 4 Ya 

2 Aspek afeksi 5, 6 2 Ya 

3 Aspek motivasional 7, 8, 9 3 Ya 

4 Aspek seleksi 10, 11 2 Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lampiran 8 



96 

 
 

 

 KUESIONER 
 

 

PSIKOEDUKASI PENGELOLAAN STRES TERHADAP PENINGKATAN 

SELF EFFICACY KELUARGA DALAM MERAWAT PASIEN  

DENGAN GANGGUAN JIWA DI WILAYAH KERJA UPT  

PUSKESMAS PERAWATAN NGLETIH  

KOTA KEDIRI  
 

 

Petunjuk Pengisian 

- Kesediaan bapak/ibu untuk mengisi dan menjawab kuesioner ini merupakan 

suatu kehormatan bagi saya. Oleh karena itu, isilah dengan memberikan tanda 

silang (ã) pada jawaban yang menurut bapak/ibu yang paling benar dan tepat. 

Jawaban bapak/ibu akan terjaga kerahasiaannya. 

 

A. Data Umum 

 

 

1. Usia 

Ò 25 Tahun 
25-35 Tahun 

Ó 35 Tahun 

 

2. Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

3. Pendidikan 

SD 

SMP  

SMA 

Diploma/PT 

 

4. Pekerjaan 

Petani/IRT 

Pengusaha/Berdagang/Wiraswasta 

Pegawai Swasta 

  Pegawai Negeri Sipil (PNS/TNI/POLRI) 

 

 

 

 

No. Responden  : ééééééé 

Tanggal  Pengisian  : ééééééé 
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B. Data Khusus 

1. Psikoedukasi Pengelolaan Stres 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SA P) 

ñPsikoedukasi Pengelolaan Stresò 

Pengertian Suatu intervensi  yang  diberikan pada keluarga yang fokus pada 

mendidik pasien gangguan jiwa agar dapat menghadapi penyakit yang 

diderita 

Indikasi Anggota keluarga 

Petugas Peneliti 

Tujuan Prosedur ini sebagai acuan dalam meningkatkan self efficacy dan 

kemampuan keluarga dalam merawat pasien gangguan jiwa 

Persiapan Alat Alat  dan Bahan 

1. Handouts/booklet yang berisi paparan materi 

2. Lembar kerja pribadi maupun kelompok 

3. Rekaman audio 

4. Gambar 

5. Laptop 

6. Layar proyektor 

7. Buku catatan, bulpen, kuesioner 

8. Snack dan air minum 

9. Kursi dan meja 

10. Kamera dokumentasi 

Prosedur Kerja TAHAP PERSIAPAN  

1. Mengingatkan anggota keluarga minimal satu hari sebelum 

pelaksanaan psikoedukasi pengelolaan stres 

2. Mempersiapkan alat dan bahan, tempat pertemuan 

3. Periksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan tegangan  

peralatan  dengan  tegangan  listrik  yang  tersedia  

4. Pelajari bahan penyerta/materi yang akan disampaikan 

5. Pelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian yang  perlu 

atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan penyuluhan 

6. Periksa kesesuaian materi dengan judul yang tertera 

7. Minta anggota keluarga agar mempersiapkan buku, alat tulis dan 

peralatan  lain yang diperlukan 

TAHAP PELAKSANAAN  

1. Sesi 1 : Pengkajian masalah ; keluarga dapat menyepakati kontrak 

program psikoedukasi. Perawat memberi penjelasan mengenai tujuan 

psikoedukasi kepada keluarga dan keluarga menyampaikan 

pengalamannya dalam merawat pasien gangguan jiwa, serta 

memberi kesempatan pada keluarga untuk mengajukan pertanyaan 

berdasarkan pengalaman yang dialami sekaligus menyampaikan 

harapannya. 

2. Sesi 2 : Perawatan klien ; edukasi mengenai masalah yang dialami 

anggota keluarga dalam merawat pasien gangguan jiwa. Pada sesi ini 

dijelaskan  mengenai pengertian tidak hanya ditunjukan agar keluarga 
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mampu menyebutkan tentang pengertian, gejala, penyebab, 

komplikasi serta terapi yang diperlukan melainkan menggali 

bagaimana kemampuan keluarga dalam merawat anggota keluarga 

yang mengalami gangguan jiwa. dengan menggunakan sumber dan 

kekuatan dalam diri klien, sehingga sesi ini ditargetkan bahwa klien 

mampu mengidentifikasi kekuatan pengetahuan yang sudah dimiliki 

sekaligus meningkatkan pengelolaan pengetahuan tersebut. 

3. Sesi 3 : Manajemen stres ; membantu mengatasi masalah masing-

masing individu yang muncul karena menderita penyakit. Kegiatan 

pada sesi 3 ini, terapis mengajarkan cara-cara manajemen stres pada 

keluarga. Pada sesi ini keluarga mengungkapkan berbagai stressor 

yang muncul dan dirasakan pasien gangguan jiwa akibat penyakitnya 

dan selama menjalani pengobatan. Pada sesi ini perawat memberikan 

manajemen koping  untuk mengatasi stressor yang dialami klien. 

4. Sesi 4 : Manajemen beban ; keluarga mampu mengungkapkan beban   

selama merawat anggota keluarga yang mengalami gangguan jiwa 

serta mampu menyebutkan strategi atau tindakan yang akan diambil 

untuk mengatasi beban tersebut. Dalam sesi ini berfokus pada 

pemecahan masalah bersama. Waktu pelaksanaan psikoedukasi 

disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dengan jarak antar 

pertemuan tidak terlalu lama agar klien masih dapat mengingat topik 

pertemuan sebelumnya dan dapat menghubungkan dengan topik 

yang akan diikuti. Durasi tiap sesi bisa dilakukan dalam waktu 30-90 

menit tergantung pada kondisi klien. 

5. Sesi 5 : Pemberdayaan keluarga membantu klien ; Sesi 5 ini 

membahas mengenai pemberdayaan sumber di dalam keluarga dan 

di komunitas untuk membantu permasalahan klien. Sumber 

dukungan yang sebelumnya ada dapat hilang atau terbatas karena 

kebutuhan untuk merawat anggota keluarga yang mengalami 

gangguan jiwa. Semua aspek dari beban subjektif dapat membatasi 

akses pada sistem dukungan sosial. Keluarga seperti ini memerlukan 

bantuan untuk membangun kembali dukungan sosialnya. 

PENUTUP 

1. Berikan tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya dengan materi yang 

ditayangkan dan proses pencapaian tujuan penyuluhan 

2. Yakinkan apakah anggota keluarga memahami materi yang 

disampaikan atau tidak 

3. Lakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses penayangan 

materi penyuluhan untuk perbaikan selanjutnya 

Evaluasi Sikap Ramah, Sopan santun dan Teliti 
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LEAFLET  
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MATERI  

 

A. Pengelolaan Stres 

Pengelolaan stres adalah sekumpulan instrumen, strategi, maupun teknik 

yang digunakan oleh seseorang untuk menurunkan efek negatif dari kondisi 

stress terhadap kondisi mental dan fisiknya. Sebaiknya individu melakukan 

pengelolaan stress secara teratur untuk meningkatkan kesejahteraan dirinya. 

Berikut merupakan alternatif kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengelola 

stress : 

6. Bicarakan keluhan dengan seseorang yang dapat dipercaya 

7. Melakukan kegiatan sesuai minat dan kemampuan 

8. Kembangkan hobi yang bermanfaat 

9. Meningkatkan ibadah dan mendekatkan diri kepada Tuhan 

10. Berpikir positif dan tidur cukup 

11. Jagalah kesehatan dengan aktivitas fisik secara teratur 

12. Biasakan pola hidup bersih sehat 

Selain itu manfaat yang didapatkan dari pengelolaan stress yang baik : 

1. Kualitas tidur yang lebih baik ; Ketika stress bisa dikelola dengan 

optimal, tubuh akan berkurang tingkat kewaspadaannya sehingga 

kualitas tidur pun meningkat. 

2. Peningkatan sistem imun tubuh ; Orang-orang yang mengalami stress 

tinggi cenderung akan mudah sakit. Penyebabnya adalah produksi 

kortisol di dalam tubuh saat masa stress. Hormon kortisol ini dapat 

mencegah pembentukan antibodi yang penting untuk sistem imun. 

Dengan mengelola stress secara optimal, maka dapat mempertahankan 

produksi kortisol dalam batas wajar. Dalam kondisi tersebut, kortisol 

tidak akan menginterferensi sistem imun. 

3. Berkurangnya ketegangan otot ; Seperti dijelaskan sebelumnya, stress 

membuat seluruh bagian tubuh meningkat kewaspadaannya. Respons ini 

merupakan sesuatu yang alami karena makhluk hidup memiliki 

tendensi fight atau flight ketika dihadapkan pada situasi yang 
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mengancam. Individu yang mengalami stress akan merasakan bahwa 

ototnya tegang setiap saat. Tegang otot ini bisa terjadi di berbagai bagian 

tubuh. 

4. Menjalin hubungan sosial yang lebih baik ; Orang yang mengalami stress 

cenderung kesulitan untuk menjalin hubungan sosial yang baik. Salah 

satu karakteristik stress adalah meningkatnya iritabilitas. Dalam kondisi 

ini, individu cenderung mudah meluapkan emosi dengan cara yang 

kontraproduktif. Saat stress bisa dikontrol dengan baik, interaksi sosial 

tidak lagi dianggap sebagai suatu hal yang mengganggu. Individu akan 

lebih bisa menjaga perilaku dan emosi di depan orang lain agar tidak 

mempengaruhi kualitas interaksi. 

5. Produktivitas diri yang bertambah ; Mungkin individu menyadari bahwa 

ketika diri sedang mengalami stress hebat, tugas-tugas yang dibebankan 

tidak dapat terselesaikan secara optimal. Stress membuat individu 

kesulitan untuk berkonsentrasi sehingga penyelesaian tugas memerlukan 

waktu lama dan mungkin kualitasnya tidak baik. 

13. Membantu meningkatkan kreativitas ; Ketika mengalami stress hebat, 

banyak orang merasa bahwa pikirannya cenderung buntu. Mereka 

kesulitan untuk berfungsi di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kondisi 

tersebut, sangat sulit untuk memproduksi ide-ide kreatif. Pengelolaan 

stress yang optimal dapat membantu individu untuk keluar dari mental 

blocking tersebut. Ketika kadar stress terjaga dengan baik, ide-ide kreatif 

akan lebih mudah muncul. Pengembangan diri pun dapat dilakukan 

dengan maksimal. 

B. Perawatan Pasien Dengan Gangguan Jiwa Di Rumah 

Orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) biasanya memperlihatkan ciri 

tertentu yang membedakannya dengan orang normal. Meski begitu, tak 

semua ODGJ harus menjadi pasien rumah sakit jiwa. Tidak semua pasien 

dengan gangguan mental perlu mendapatkan perawatan di rumah sakit jiwa 

akan tetapi perawatan dirumah juga menjadi salah satu alternative yang baik 

untuk mengurangi beban yang dialami oleh pasien gangguan jiwa. Beberapa 
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cara yang dapat dilakukan anggota keluarga dalam perawatan pasien dengan 

gangguan jiwa di rumah diantaranya : 

1. Tidak mengucilkannya, tidak pula memperlakukan pasien dengan kasar 

2. Tingkatkan empati, agar anggota keluarga pun ikhlas membantu 

memperbaiki kondisinya 

3. Berkoordinasi dengan orang-orang terdekat, agar mau bersama-sama 

memperbaiki kondisinya, demi kebaikan bersama 

4. Bantu pasien mengisi hari-harinya dengan aktifitas yang baik bagi 

pengembangan dirinya, termasuk juga dengan disiplin berolahraga, tidur 

teratur, beribadah yang khusyuk, bersosialisasi dengan lingkungan, 

melampiaskan hobi, mengembangkan potensi 

5. Jauhi rokok, alkohol, dan narkoba 

6. Jangan biarkan pasiwen terlalu banyak menyendiri, berkhayal tak tentu 

arah, apalagi meratapi nasibnya berlebihan 

7. Jangan sembarangan memberi pasien obat atau ramuan lain, tanpa saran 

dokter 

8. Dampingi pasien agar mau periksa kembali ke dokter atau psikiater 

supaya diberikan tatalaksana yang tepat 

Tujuan dari perawatan pasien dengan gangguan jiwa di rumah diantaranya : 

1. Pasien dapat mengenali penyakitnya 

2. Pasien dapat membuat keputusan tindakan yang tepat dalam memenuhi  

kebutuhan dan menyelesaikan masalah 

3. Pasien mampu melakukan dengan benar keputusan tindakan yang telah 

diambil sesuai dengan yang telah diajarkan. 

4. Pasien dapat menciptakan lingkungan yang kondusif sesuai dengan 

masalah dan kebutuhan pasien 

5. Memberikan pengetahuan tentang berbagai aspek penyakit atau gejala 

6. Menghilangkan kesalahpahaman dan ketidaksadaran 

7. Memperkuat ketrampilan adaptasi diri serta kemampuan komunikasi dan 

pemecahan masalah keluarga sehingga kualitas hidup anggota keluarga 

dan individu diharapkan meningkat 
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2. Peningkatan Self Efficacy Keluarga Dalam Merawat Pasien 

Gangguan Jiwa 
 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

Ya Tidak 

1 Saya mampu untuk melakukan tugas yang 

diemban dengan baik 

  

2 Saya menganggap penyakit yang diderita 

adalah cobaan yang bisa ia lalui 

  

3 Saya merasa mampu menghadapi kendala 

yang terjadi dengan baik 

  

4 Saya memiliki keyakinan bahwa ia mampu 

sembuh dari penyakit yang diderita 

  

5 Saya selalu menghindari mengatakan dan 

memikirkan hal-hal yang bermotif kematian 

  

6 Saya merasa tidak ada gunanya meratapi 

nasib hidup yang hanya akan membuat sedih 

  

7 Saya lebih menonjolkan kisah-kisah 

keberhasilan dirinya ketimbang kegagalan 

  

8 Saya mampu melihat gambaran sisi 

kehidupan secara positive thinking 

  

9 Saya menganggap penyakit yang dihadapinya 

justru menjadi motivasinya untuk lebih maju 

  

10 Saya selalu tenang dalam menghadapi tugas, 

cobaan hidup yang dirasakan cukup berat 

  

11 Jika menghadapi tugas yang sulit, saya 

cenderung memikirkan cara-cara untuk 

meraih kesuksesan 

  

(Sumber Kuesioner Penelitian : Eka, 2021) 
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HASIL TABULASI DATA  

A. Data Umum 

No. Responden Usia Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 

1 3 1 3 1 

2 3 2 3 1 

3 2 1 2 1 

4 3 2 3 2 

5 3 2 3 1 

6 3 1 3 1 

7 3 2 3 1 

8 3 2 3 3 

9 3 2 3 1 

10 3 2 3 1 

11 3 2 3 1 

12 3 1 3 1 

13 2 2 2 2 

14 3 2 1 1 

15 3 1 3 1 

16 3 2 3 1 

17 1 2 3 3 

18 3 1 3 1 

19 3 2 3 1 

20 2 2 3 1 

21 3 2 3 1 

22 3 2 3 1 

23 3 1 3 1 

24 2 2 2 1 

25 3 2 3 2 

26 3 2 3 1 

27 1 2 3 1 

28 3 2 1 1 

29 3 2 3 2 

30 3 1 3 1 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 

Usia : 

1. Ò 25 Tahun 

2. 25-35 Tahun 

3. Ó 35 Tahun 

 

Pekerjaan : 

1. Petani/IRT 

2. Pengusaha/Berdagang/

Wiraswasta 

3. Pegawai Swasta 

4. Pegawai Negeri Sipil 

 

 

Jenis Kelamin : 

1. Laki-Laki 

2. Perempuan 

 

Pendidikan : 

1. SD 

2. SMP 

3. SMA 

4. Diploma/PT 
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B. Data Khusus 

1. Peningkatan Self Efficacy Keluarga Dalam Merawat Pasien Dengan 

Gangguan Jiwa Sebelum Psikoedukasi Pengelolaan Stres Di 

Wilayah Kerja UPT  Puskesmas Perawatan Ngletih Kota Kediri  

 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Jumlah % Kategori 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 91 Baik 

2 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 45 Kurang 

3 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 54 Kurang 

4 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6 54 Kurang 

5 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 54 Kurang 

6 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 45 Kurang 

7 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 7 64 Cukup 

8 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 45 Kurang 

9 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 54 Kurang 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9 82 Baik 

11 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 45 Kurang 

12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 Baik 

13 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 54 Kurang 

14 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6 54 Kurang 

15 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 54 Kurang 

16 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 45 Kurang 

17 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 54 Kurang 

18 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6 54 Kurang 

19 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 8 73 Cukup 

20 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 82 Baik 

21 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 45 Kurang 

22 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 54 Kurang 

23 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 54 Kurang 

24 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 6 54 Kurang 

25 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 7 64 Cukup 

26 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 54 Kurang 

27 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 45 Kurang 

28 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 5 45 Kurang 

29 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 6 54 Kurang 

30 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 91 Baik 
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2. Peningkatan Self Efficacy Keluarga Dalam Merawat Pasien Dengan 

Gangguan Jiwa Setelah Psikoedukasi Pengelolaan Stres Di Wilayah 

Kerja UPT  Puskesmas Perawatan Ngletih Kota Kediri  

 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Jumlah % Kategori 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 91 Baik 

2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 91 Baik 

3 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 6 54 Kurang 

4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 82 Baik 

5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 91 Baik 

6 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 7 64 Cukup 

7 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 82 Baik 

8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9 82 Baik 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 Baik 

10 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 82 Baik 

11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 82 Baik 

12 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 91 Baik 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 Baik 

14 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 45 Kurang 

15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 82 Baik 

16 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 91 Baik 

17 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 8 73 Cukup 

18 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 91 Baik 

19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 91 Baik 

20 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 9 82 Baik 

21 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 9 82 Baik 

22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 91 Baik 

23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 91 Baik 

24 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 7 64 Cukup 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 Baik 

26 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 82 Baik 

27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9 82 Baik 

28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 9 82 Baik 

29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 91 Baik 

30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 100 Baik 
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HASIL UJI STATISTIK  

 

NPar Test 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

POST - PRE 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 23b 12.00 276.00 

Ties 7c   

Total 30   

a. POST < PRE 

b. POST > PRE 

c. POST = PRE 

Test Statisticsa 

 POST - PRE 

Z -4.420b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Pengisian kuesioner Pre test 

 

Gambar 5. Pengisian 

Kuisoner Pos test 

 

Gambar 6. Pemberian ucapan terimakasih kepada responden dan lahan 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

Gambar 2. Inform Consent 

 

Gambar 3. Memberikan penjelasan materi kepada responden 
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